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ABSTRAK

Miranti, Desy. (2023). Implementasi Green Tourism Dalam Mendukung Pariwisata
Berkelanjutan di Desa Wisata Bonjeruk Lombok Tengah, Skripsi: Manajemen
Bisnis Pariwisata, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali.

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I: Dra. Ni Nyoman
Triyuni, MM., dan Pembimbing II: Dra. Nyoman Mastiani Nadra, M.Par.

Kata Kunci: Green Tourism, Desa Wisata, Pariwisata Berkelanjutan, Kelestarian

Pariwisata yang menjaga keseimbangan alam dan lingkungan sosial-budaya
serta memberikan manfaat kepada masyarakat lokal merupakan konsep yang
tercakup dalam istilah wisata hijau atau green tourism. Green tourism
mengedepankan upaya untuk mengurangi dampak negatif pariwisata terhadap alam
dan budaya setempat, sambil secara aktif berkontribusi pada kesejahteraan ekonomi
dan sosial komunitas yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
implementasi green tourism dan dukungannya terhadap pariwisata berkelanjutan,
dengan mengambil kasus di Desa Wisata Bonjeruk, Lombok Tengah. Dalam
penelitian ini, terdapat sepuluh responden yang terdiri dari lima orang dari pihak
internal (Kepala Desa, Ketua Pokdarwis, Pengelola, Tokoh Masyarakat) dan lima
orang dari pihak eksternal (pengunjung). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif dengan mengumpulkan dua jenis sumber data, yaitu
data primer dan sekunder Proses pemilihan informan dilakukan menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung di lokasi, wawancara mendalam dengan para narasumber, dan studi
literatur terkait isu-isu pariwisata berkelanjutan dan green tourism. Analisis data
dilakukan melalui langkah-langkah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan di Desa Wisata
Bonjeruk telah menerapkan konsep Green Tourism yang relevan dan memberikan
dampak positif bagi lingkungan, budaya, dan masyarakat lokal. Upaya pengurangan
dampak negatif terhadap alam dan budaya setempat, serta kontribusi pada
pemberdayaan ekonomi dan sosial komunitas, telah menjadi bagian integral dari
praktik pariwisata hijau di Desa Wisata Bonjeruk.



ABSTRACT

Miranti, Desy. (2023). Implementation of Green Tourism in Supporting Sustainable
Tourism in Bonjeruk Tourism Village, Central Lombok, Thesis: Tourism Business
Management, Tourism Department, Bali State Polytechnic.

This thesis has been approved and examined by Advisor I: Dra. Ni Nyoman Triyuni,
MM., and Advisor II: Dra. Nyoman Mastiani Nadra, M.Par.

Keywords: Green Tourism, Tourism Village, Sustainable Tourism, Preservation

Tourism that maintains the balance of nature and the socio-cultural
environment and provides benefits to local communities is a concept covered by the
term green tourism. Green tourism puts forward efforts to reduce the negative
impacts of tourism on local nature and culture, while actively contributing to the
economic and social well-being of existing communities. This study aims to
investigate the implementation of green tourism and its support for sustainable
tourism, by taking the case of in Bonjeruk Tourism Village, Central Lombok. In this
study, there were six respondents consisting of five people from internal parties
(Village Head, Pokdarwis Chair, Manager, Community Leaders) and one person
from external parties (visitors). The method used in this study was descriptive
qualitative by collecting two types of data sources, namely primary and secondary
data. The process of selecting informants was carried out using a purposive
sampling technique. Data collection was carried out through direct on-site
observation, in-depth interviews with informants, and literature studies related to
sustainable tourism and green tourism issues. Data analysis was carried out
through the steps of condensing data, presenting data, and drawing conclusions.
The results of this study indicate that the management of Bonjeruk Tourism Village
has implemented the relevant Green Tourism concept and has had a positive impact
on the environment, culture and local communities. Efforts to reduce negative
impacts on local nature and culture, as well as contribute to the economic and
social empowerment of communities, have become an integral part of tourism
practices of green tourism at Bonjeruk Village Tourism.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengembangan pariwisata bertujuan untuk memperkuat pertumbuhan
ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, peran
pariwisata dalam perekonomian dan kesejahteraan sangatlah penting. Untuk itu,
pengelolaan pariwisata perlu dilakukan dengan optimal guna mencapai
kesejahteraan yang diharapkan. Pengelolaan ini dapat dijelaskan sebagai suatu
proses yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan kebijakan, dan pemanfaatan
sumber daya alam secara berkelanjutan (Gde Rudy & Dewa Ayu Dwi Mayasari,
n.d., 2009).

Dalam konteks ini, penting untuk memperhatikan konsep wisata ramah
lingkungan atau green tourism yang semakin diperbincangkan belakangan ini.
Dalam pengembangan destinasi pariwisata, perlu menjaga kelestarian alam karena
alam bukanlah sumber daya yang dieksploitasi, tetapi harus dijaga dan
dikonservasi.

Green tourism merupakan salah satu bentuk dan konsep dari pariwisata
berkelanjutan. Pada green tourism, kegiatan wisata didorong oleh tujuan untuk
menciptakan pengalaman dan pengetahuan yang bertanggung jawab terhadap
lingkungan serta melestarikan budaya lokal. Dalam konteks ini, green tourism juga
berperan dalam meningkatkan partisipasi masyarakat setempat melalui upaya lokal,
yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan ekonomi mereka (Prabawa, 2017).

Ada berbagai bentuk yang dapat diadopsi dalam green tourism, seperti desa wisata,



agrowisata, guest house, green house, green hotel, wisata alam, dan sejenisnya.
Bentuk-bentuk ini dianggap sebagai model yang ideal dalam mencapai
keberlanjutan pariwisata dan menciptakan pola ekonomi baru.

Isu green tourism telah mendorong banyak pihak untuk mengembangkan
sebuah aktifitas pariwisata yang lebih ramah secara sosial dan lingkungan salah
satunya adalah Desa Wisata Bonjeruk di Lombok Tengah. Meskipun demikian,
perkembangan pemahaman green tourism saat ini telah membawa kecenderungan
ke arah dua sisi yang berbeda yaitu mengembangkan aktifitas pariwisata dengan
konsep green tourism atau memanfaatkan trend green tourism menjadi alat promosi
oleh penyedia jasa (Prabawa, 2017). Oleh karena itu, penting untuk
mengidentivikasi dari implementasi pengembangan green tourism.

Desa Wisata Bonjeruk merupakan salah satu dari 99 Desa Wisata yang
ditetapkan oleh Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 2019.
Pemerintah Provinsi NTB berharap semua desa tersebut terus dikembangkan
menjadi desa yang benar-benar memanfaatkan segala potensi alam, budaya dan
karya kreatif masyarakat. Sejak ditetapkan sebagai desa wisata, Desa Bonjeruk
terus berbenah dengan segala sumber daya yang ada.

Pengelolaan Desa Wisata Bonjeruk dilakukan oleh Kelompok Sadar
Wisata (Pokdarwis) Bonjeruk Permai. Ketua dan anggota Pokdarwis Bonjeruk
Permai terus menggali potensi yang ada baik berupa keindahan alam, produk
kerajinan, kuliner, dan kesenian lokal. Desa Wisata Bonjeruk menawarkan wisata
bersepeda mengelilingi kampung sambil bersepeda, para wisatawan akan diajak

untuk melihat pemandangan persawahan, perkebunan, dan bangunan bersejarah.



Dari berbagai atraksi wisata yang ditawarkan, mencerminkan bahwa pariwisata
yang dikembangkan di Desa Bonjeruk merupakan pariwisata ramah lingkungan.
Bentuk pariwisata yang sedang dikembangkan di Desa Bonjeruk adalah model
wisata ramah lingkungan, pemanfaatan bahan-bahan organik dan melestarikan
budaya lokal yang dikenal dengan wisata hijau atau green tourism.

Sebagai sebuah Desa Wisata yang berbasis pada pelestarian lingkungan,
pertumbuhan ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat, Desa Bonjeruk memiliki
daya tarik tersendiri bagi para peneliti untuk melakukan penelitian di sana.
Penelitian yang pernah dilakukan di Desa Bonjeruk adalah penelitian oleh Murianto
(2019) dengan judul, “Desa Bonjeruk Sebagai Desa Wisata Berbasis Alam Dan
Budaya di Lombok Tengah”. Hasil dari penelitian tersebut menghasilkan beberapa
rekomendasi atau saran untuk diperhatikan dalam pengembangan Desa Wisata
Bonjeruk, antara lain: 1) Pengembangan obyek wisata Desa Benjeruk harus
melibatkan masyarakat secara lebih luas dan berkelanjutan sehingga rasa memiliki
serta tanggung jawab melekat lebih besar dalam diri masyarakat. 2) Pembangunan
sarana dan prasarana merupakan hal yang penting untuk memberikan kenyamanan
kepada wisatawan seperti toilet, bak sampah, penunjuk arah dan jalan yang baik. 3)
Memberikan penyuluhan dan pendidikan pariwisata yang berkesinambungan
kepada generasi muda dan masyarakat sehingga memiliki persepsi yang sama untuk
memberikan pelayanan prima kepada wisatawan.

Dalam kesimpulan, hasil penelitian tersebut menekankan pada pentingnya
partisipasi masyarakat dalam pengembangan obyek wisata, pembangunan sarana

dan prasarana yang nyaman dan ramah lingkungan. Dengan mengimplementasikan



saran-saran ini, Desa Bonjeruk dimungkinkan untuk dapat terus memperkuat
pelestarian lingkungan, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta memberdayakan
masyarakat lokal. Dalam kata lain, keberhasilan sebuah desa wisata berbasis alam
dan budaya tidak hanya bergantung pada upaya pemerintah dan pelaku pariwisata,
tetapi juga melibatkan keterlibatan aktif dan kesadaran dari masyarakat serta
dukungan dari berbagai pihak terkait.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan kajian
tentang “IMPLEMENTASI GREEN TOURISM DALAM MENDUKUNG
PARIWISATA BERKELANJUTAN DI DESA BONJERUK, LOMBOK

TENGAH.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah Implementasi Green Tourism di Desa Wisata Bonjeruk Lombok
Tengah?
2. Bagaimanakah Implementasi Green Tourism Mendukung Pariwisata

Berkelanjutan di Desa Wisata Bonjeruk Lombok Tengah?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk Menganalisis Bagaimana Implementasi Green Tourism di Desa Wisata
Bonjeruk Lombok Tengah.

2. Untuk Menganalisis Bagaimana Implementasi Green Tourism Mendukung

Pariwisata Berkelanjutan di Desa Wisata Bonjeruk Lombok Tengah.



1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan mengenai implementasi Green tourism
khususnya di Desa Wisata Bonjeruk Kabupaten Lombok Tengah.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
beberapa pihak, antara lain:
a. Peneliti
Bagi peneliti sendiri penelitian ini dapat menambah wawasan dan dapat
dijadikan pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu dan ketrampilan yang
telah didapatkan selama menempuh perkuliahan di kampus Politeknik Negeri
Bali.
b. Desa Wisata Bonjeruk
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagaimana implementasi Green
tourism untuk mewujudkan wisata berkelanjutan di Desa Wisata Bonjeruk,

Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah.

c. Politeknik Negeri Bali



Bagi Politeknik Negeri Bali, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber
informasi pendukung dan menjadi referensi bagi para peneliti berikutnya

yang ingin melakukan penelitian dengan tema Green Tourism.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

1. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah tentang penerapan green tourism dalam
mendukung pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Bonjeruk.

2. Batasan Penelitian
Batasan penelitian ini adalah untuk mengkaji implementasi green tourism
dengan fokus pada tiga pilar, yaitu pelestarian lingkungan, pertumbuhan
ekonomi, dan pemberdayaan masyarakat dalam rangka mendukung prinsip

pariwisata berkelanjutan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan penulis maka dapat
ditarik kesimpulan dan saran dalam penelitian ini sebagai berikut:

5.1 Simpulan

1. Implementasi green tourism di Desa Wisata Bonjeruk, Lombok Tengah telah
berhasil menciptakan lingkungan pariwisata yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Langkah-langkah yang diambil oleh masyarakat dan pengelola
pariwisata, seperti pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan,
penggunaan transportasi ramah lingkungan, pengelolaan sampah dan limbah
yang bijaksana, serta pemberdayaan masyarakat lokal, telah memberikan
dampak positif dalam menjaga kelestarian alam dan budaya lokal. Selain itu,
promosi pariwisata berkelanjutan dan edukasi tentang kesadaran lingkungan
juga menjadi faktor penting dalam menciptakan kesuksesan green tourism di
Desa Wisata Bonjeruk. Dengan adanya implementasi green tourism, Desa
Wisata Bonjeruk telah berhasil menciptakan lingkungan pariwisata yang
berkelanjutan, memberdayakan masyarakat lokal, dan menyediakan pengalaman
wisata yang berharga bagi pengunjung.

2. Implementasi green tourism telah berhasil mendukung pariwisata berkelanjutan
di Desa Wisata Bonjeruk dengan baik. Melalui langkah-langkah seperti
pengelolaan lingkungan yang bijaksana, pemanfaatan sumber daya alam secara
berkelanjutan, penggunaan energi, serta pemberdayaan masyarakat lokal, Desa

Wisata Bonjeruk telah menciptakan lingkungan pariwisata yang ramah
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lingkungan dan berdampak positif bagi keberlanjutan alam dan budaya lokal.
Penerapan green tourism juga memberikan kesempatan bagi masyarakat lokal
untuk berpartisipasi dalam pengembangan pariwisata dan meningkatkan
pendapatan ekonomi mereka melalui UMKM dan produk-produk lokal. Dengan
demikian, implementasi green tourism telah membawa manfaat positif bagi

pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Bonjeruk.

5.2 Saran

Terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan guna meningkatkan
keberlanjutan dan efektivitas pengembangan pariwisata di Desa Wisata Bonjeruk
sebagai berikut :

1. Dalam aspek pelestarian lingkungan, Desa Wisata Bonjeruk dapat mengkaji
lebih lanjut upaya pengurangan polusi dan pelestarian keberagaman ekosistem.
Upaya seperti penanaman pohon dan pengelolaan sampah sudah dilakukan,
namun bisa lebih ditingkatkan lagi dengan melibatkan lebih banyak warga desa
dan meningkatkan edukasi tentang pentingnya lingkungan yang berkelanjutan.
Penerapan konsep zero waste dapat ditingkatkan melalui peningkatan kesadaran
dan partisipasi aktif masyarakat dalam mengurangi, mendaur ulang, dan
memanfaatkan kembali sampah.

2. Dalam hal pertumbuhan ekonomi, Desa Wisata Bonjeruk perlu mengidentifikasi
peluang bisnis dan sektor pariwisata potensial lainnya yang dapat
dikembangkan. Selain mempromosikan makanan khas desa dan produk UMKM,
Desa Wisata Bonjeruk dapat mengembangkan kerajinan lokal, seni budaya, atau

aktivitas wisata lainnya yang unik untuk menarik lebih banyak wisatawan.
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Selain itu, kerja sama dengan pelaku usaha lokal, instansi pemerintah, dan
lembaga swadaya masyarakat dapat ditingkatkan untuk memperluas jaringan,
memperoleh sumber daya, dan meningkatkan pemasaran.

. Dalam pemberdayaan masyarakat, Desa Wisata Bonjeruk dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan
pariwisata. Masyarakat dapat dilibatkan dalam forum diskusi atau pertemuan
rutin untuk memberikan masukan, ide, dan solusi terkait pengembangan
pariwisata. Pelatthan dan pendidikan mengenai manajemen pariwisata,
kewirausahaan, dan keterampilan lainnya dapat diberikan secara teratur untuk
meningkatkan kapasitas dan kemampuan masyarakat lokal dalam mengelola

usaha pariwisata mereka sendiri.
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